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1. Pendahuluan 
Pada saat ini Teknologi Informasi (TI) tidak hanya diharapkan sebagai 
perangkat pembantu kegiatan berorganisasi tetapi sudah merupakan bagian 
strategi dari suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Namun yang menjadi 
masalah dewasa ini adalah bagaimana menyeleraskan antara strategi bisnis dan 
strategi teknologi. Untuk itu, perusahaan harus melaksanakan perencanaan 
arsitektur sistem informasi (enterprise architecture) yang akan menyediakan 
framework untuk membuat keputusan teknologi informasi jangka panjang yang 
tepat guna dengan mempertimbangkan kepentingan perusahaan secara 
keseluruhan. Salah satu faktor pendorong pemanfaatan sistem informasi dalam 
perusahaan adalah semakin meningkatnya kebutuhan dalam fungsi bisnis yang 
dijalankan. Dampak dari itu semua banyak perusahaan yang berlomba-lomba 
untuk menerapkan sistem informasi menggunakan teknologinya dengan hanya 
memperhatikan kebutuhan sesaat dan memungkinkan penerapan sistem informasi 
yang saling tumpang tindih dengan yang lainya dan belum terintegrasinya setiap 
sistem yang ada.  
Penggunaan sistem informasi dan teknologi informasi yang berjalan di PT. 
Unza Vitalis saat ini belum dapat dimaanfaatkan dengan maksimal mengingat 
manfaat sistem informasi dan teknologi yang begitu besar. Pemanfaatan sistem 
informasi dan teknologi informasi yang belum maksimal inilah yang membuat 
proses bisnis juga belum berjalan dengan baik dan juga dapat berdampak pada 
pengambilan keputusan oleh tingkat manajemen. Atas dasar hal ini maka peneliti 
akan melakukan suatu penelitian untuk mengembangkan sebuah Perancangan 
Tata Kelola Teknologi Informasi Perusahaan Menggunakan Zachman Framework 
pada PT. Unza Vitalis. PT. Unza Vitalis belum mengintegrasikan setiap sistem 
informasi (aplikasi) yang ada di setiap bagian sehingga lamban dalam pengolahan 
data antara setiap bagian. PT. Unza Vitalis harus melakukan perancangan tata 
kelola IT dan menyusun tahapan-tahapan dalam membuat arsitektur sistem 
informasi pada setiap bagian organisasi perusahaan. Hal ini dikarenakan 
penggunaan platform antara setiap aplikasi masih berbeda-beda, ada yang berbasis 
web dan ada yang berbasis desktop. Sistem informasi yang terdapat pada Bagian 
Produksi, Bagian Keuangan dan Bagian Personalia masih menggunakan berbasis 
desktop, sedangkan Bagian Penjualan, Pemasaran, dan Export-Import sudah 
menggunakan sistem informasi berbasis web. 
Keselarasan penerapan sistem informasi dengan kebutuhan perusahaan 
hanya mampu dijawab dengan memperhatikan faktor integrasi di dalam 
pengembangannya, tujuan integrasi sebenarnya adalah untuk mengurangi 
kesenjangan yang terjadi dalam proses pengembangan sistem. Untuk menurunkan 
kesenjangan tersebut, maka diperlukan sebuah paradigma dalam merencanakan, 
merancang dan mengelola sistem informasi yang disebut arsitektur enterprise 
(enterprise architecture). Berbagai macam paradigma dan metode bisa digunakan 
dalam perancangan arsitektur enterprise, diantaranya adalah Zachman 
Framework, The Open Group Architecture Framework (TOGAF), Enterprise 
Architecture Framework (EAF) dan lainnya. Dengan adanya perancangan tata 
kelola TI menggunakan Zachman Framework maka diharapkan setiap sistem 
dapat terintegrasi sesuai kebutuhan.  
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2. Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian yang berjudul Perencanaan Strategis Sistem Informasi 
menggunakan Framework Zachman pada Perpustakaan Universitas Kristen Satya 
Wacana, membahas tentang bagaimana Sirkulasi Perpustakaan UKSW dapat 
mengetahui sejauh mana keberhasilan SI yang diterapkan saat ini. Tujuan lain 
adalah untuk mengetahui kebutuhan SI maupun arsitektur SI sesuai dengan proses 
bisnis organisasi di bagian Sirkulasi Perpustakaan UKSW. Dengan adanya 
perencanaaan arsitektur SI ini maka akan dapat diharapkan bahwa informasi yang 
akan dihasilkan adalah informasi yang berkualitas. Dalam melakukan perencanaan 
strategis terhadap arsitektur SI di Perpustakaan UKSW untuk membangun 
arsitektur SI yang dibutuhkan oleh organisasi, maka digunakan Zachman 
Framework yang memang dirancang untuk mengembangkan arsitektur berbasis 
enterprise.  [1]. 
Penelitian lainnya dengan judul “Perencanaan strategis Sistem Informasi 
berbasis Zachman Framework pada Disnakertrans Provinsi Jawa Barat” yang 
membahas tentang implementasi system informasi yang memerlukan perencanaan 
Sistem Informasi untuk mengidentifikasi strategi dan teknologi apa yang akan 
digunakan Sistem Informasi tersebut sesuai dengan visi, misi serta kebutuhan 
perusahan. Hasil dari perencanaan strategis Sistem Informasi Disnakertrans 
Provinsi Jawa Barat yang disusun dengan menggunakan Zachman Framework 
dengan metode Pereira dan Sousa dipetakan dalam bentuk tabel framework 
perancangan strategis sistem informasi Disnakertrans Provinsi Jawa Barat [2].  
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan terkait Framework Zachman, 
maka akan dilakukan penelitian yang membahas tentang Perancangan Tata Kelola 
Teknologi Informasi Perusahaan Menggunakan Zachman Framework pada PT. 
Unza Vitalis Salatiga. Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah yang 
dialami pada PT. Unza Vitalis. 
Tata Kelola TI (IT Governance) merupakan salah satu bagian terpenting 
dari kesuksesan penerapan goof coporate governance. Tata Kelola TI memastikan 
pengukuran efektifitas dan efisiensi peningkatan proses bisnis perusahaan melalui 
struktur yang terkait dengan TI menuju ke arah tujuan strategis perusahaan. Tata 
Kelola TI memadukan best practice proses perencanaan, pengelolaan, penerapan, 
pelaksanaan dan pengawasan kerja untuk memastikan bahwa TI benar 
mendukung pencapaian perusahaan. Dengan keterpaduan tersebut, diharapkan 
perusahaan mampu mendayagunakan informasi yang dimilikinya sehingga dapat 
mengoptimalkan segala sumber daya dan proses bisnis mereka untuk menjadi 
lebih transparan, tanggung jawab serta akuntabilitas tiap fungsi atau individu 
semakin jelas. Dengan demikian keuntungan optimum investasi TI tercapai, dan 
sekaligus memastikan semua potensi resiko inventasi TI telah diantisipasi dan 
dapat terkendali dengan baik [3]. 
Framework adalah suatu struktur logis yang dapat diperluas untuk 
menggolongkan dan mengorganisasikan satu set konsep, metode, teknologi dan 
perubahan pada suatu perancangan atau proses pengolahan [4]. Zachman 
Framework merupakan tata cara pengelompokan dokumen-dokumen enterprise 
architecture. Jadi tujuannya sederhana, yaitu supaya dokumen-dokumen 
enterprise architecture yang banyak itu dapat mudah dimengerti, dikelola dan 
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dimanfaatkan [5]. Zachman Framework merupakan matrik 6x6 yang 
merepresentasikan interseksi dari dua skema klasifikasi sistem dua dimensi bisa 
dilihat di gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Matrik 6 x 6 Zachman Framework [6] 
 
Zachman Framework menggambarkannya sebagai baris yang terdiri dari 
enam perspektif diantaranya: (1) Planner (Contextual) menetapkan objek dalam 
pembahasan, latar belakang, lingkup, dan tujuan Enterprise, (2) Owner 
(Conceptual) penerima atau pemakai produk atau jasa akhir dari Enterprise, (3) 
Designer (Logical) perancang pertama antara apa yang diinginkan (pemilik) dan 
apa yang akan dicapai secara teknis dan fisik, (4) Builder (Phisical) pengawas 
atau pengantar produk atau jasa akhir, (5) Detailed Representation (Out Of 
Context) bertanggung jawab membangun dan merakit bagian-bagian dari produk 
atau jasa akhir, (6) Funcitioning enterprise, merupakan fungsi-fungsi Enterprise 
yang memanfaatkan produk atau jasa akhir [6]. Kolom pada dimensi berikutnya 
juga menggabarkan enam pertanyaan komunikasi yang harus dijawab berdasarkan 
perspektif baris, sisi kolom tediri dari: (1) What (Data) menunjukan data yang 
dibutuhkan dan dimanipulasi oleh sistem, (2) How (Function) mejelaskan fungsi-
fungsi apa saja yang terlibat dan bagaimana prosesnya, (3) Where (Network) 
menunjukan dimana lokasi bisnis tersebut diselenggarakan, (4) Who (People) 
siapa saja di dalam organisasi yang terlibat, (5) When (Time) menggambarkan 
waktu dari suatu aktivitas bisnis, (6) Why (Motivation) menunjukan motivasi dan 
batasan yang menentukan motivasi bisnis tersebut [7].  
 
Zachman menyebutkan beberapa kelebihan dari framework-nya, yaitu: 
1. Meningkatkan komunikasi para profesional dengan komunitas SI; 
2. Memahami alasan dan risiko-risiko dari tidak mengembangkannya penyajian 
arsitektural siapapun; 
3. Menyediakan berbagai variasi alat (tools) atau metodologi yang luas dalam 
menghubungkan seseorang dengan yang lain; 
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4. Mengembangkan pendekatan yang baik (meliputi tools dan metodologi) untuk 
menghasilkan setiap penyajian arsitektural, seperti halnya pemikiran ulang 
proses pengembangan aplikasi. 
Hal yang menjadi perhatian utama pada framework ini adalah sudut 
pandang dari semua pihak yang terlibat dalam pembagunan sistem ini, yaitu 
seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Sudut Pandang Pihak yang Terlibat dalam Pembagunan SI [7] 
No Sudut Pandang (Baris) Terhadap (Kolom) 
1 Pihak yang melakukan 
bisnis di bidang industri 
tertentu 
What – menunjukan data 
yang dibutuhkan dan 
dimanipulasi oleh system 
2 Pihak yang menjalankan 
bisnis tersebut 
How – menunjukan fungsi-
fungsi apa saja yang terlibat 
dan bagaimana prosesnya 
3 Sistem analisis yang ingin 
mereprentasikan bisnis 
tersebut dalam bentuk yang 
baku 
Where – menunjukan 
dimana lokasi bisnis 
tersebut diselenggarakan 
4 Disainer yang menerapkan 
teknologi untuk membantu 
memecahkan masalah pada 
bisnis tersebut 
Who – menunjukan siapa 
saja di dalam organisasi 
tersebut yang terlibat 
5 Pembuat Sistem When – menunjukan waktu 
dari suatu aktivitas bisnis 
6 Sistem itu sendiri Why – menunjukan 
motivasi dan batasan yang 
menentukan perilaku bisnis 
tersebut 
 
3. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai alat dalam 
proses pengumpulan data sehingga menghasilkan informasi berupa temuan dan 
diperoleh rekomendasi sesuai dengan penerapan proses TI. Penyelesaian usulan 
perancangan tata kelola TI dalam penelitian di PT. Unza Vitalis, Salatiga ini 
menggunakan Zachman Framework yang mana, dalam Zachman Framework 
terdapat metode EAP (Enterprise Architecture Planning). Zachman Framework 
akan dijadikan sebagai kerangka dasar dalam pembuatan perencanaan strategis SI 
ini. Bentuk penyelesaian dengan metode ini adalah mendeskripsikan perspektif 
setiap baris yaitu: Planer, Owner, Designer, Builder, Detailed Representation dan 
Functioning Enterprise melalui jawaban atas enam pertanyaan komunikasi (what, 
how, where, who, when dan why) pada sisi kolom. Penjelasan tentang tahapan 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2 Tahapan Penelitian 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian 
ini yaitu (1) data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa teknik berikut peneliliti melakukan 
wawancara secara langsung dengan pihak yang memahami dengan baik masalah 
agar didapatkan penjelasan atas masalah penelitian, observasi untuk 
mendapatakan secara langsung berbagai gambaran tentang masalah serta dapat 
memberikan petunjuk-petunjuk dalam penyelesaian masalah. (2) data sekunder, 
merupakan data yang telah tesedia yang fungsinya sebagai bahan dalam 
memahami masalah, memberikan penjelasan masalah, memformulasikan masalah, 
serta mendukung pembuatan solusi tehadap masalah. Cara dalam memperolehnya 
yaitu melalui buku, jurnal, tulisan ilmiah, artikel di internet dan sebagainya. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
PT. Wipro Unza atau PT. Unza Vitalis merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak di bidang pembuatan kosmetik. Unza Vitalis berdiri sejak tahun 
1986 sebagai perusahaan lokal dengan nama PT. Kosmetika Alam Pesona 
Mandiri. Perusahaan ini memiliki brand produk yaitu Vitalis.  Kemudian pada 
tahun 2004 berganti nama menjadi PT. Unza Vitalis yang diakuisisi oleh Unza 
Holding Group yang berkantor pusat di Singapura. Pada tahun 2007 Unza Vitalis  
diakuisisi oleh Wipro Limited yang merupakan perusahaan IT terbesar di dunia  
yang berpusat di Bangalore, India Barat. Hal ini membuat PT. Unza Vitalis 
menjadi bagian dari Wipro Limited dan menjadi Wipro Unza. Selain bergerak 
Studi Literatur 
Pengumpulan Informasi Dan Identifikasi 
Analisis Sistem 
Penguraiaan dengan Zachman Framework 
1. Deskripsi p Perspektif Planner 
2. Deskripsi p Perspektif Owner 
3. Deskripsi p Perspektif Designer 
4. Deskripsi p Perspektif Builder 
5. Deskripsi p Perspektif Detailed Representation 
6. Deskripsi p Perspektif Planner 
 
Implementasi Usulan BluePrint 
Input 
Proses 
Output 
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dibidang IT Wipro Limited juga bergerak dibidang machineries, costumer goods 
dan lighting. Besarnya bisnis Wipro tercermin dari hal-hal berikut : 
1. Memiliki kantor di lebih dari 35 negara baik dari Amerika, Eropa, Timur 
Tengah dan Asia Pasifik. 
2. Distribusi produk yang tersebar di lebih dari 50 negara di seluruh dunia.  
3. Memiliki 5 fasilitas pabrik berlokasi di Asia Pasifik dengan 4 pusat R&D 
(China, Indonesia, Malaysia, dan Vietnam). 
4. Tenaga kerja ahli dari berbagai negara dengan lebih dari 50 kewarganegaraan. 
 
Dengan  diakuisisinya  Unza  Vitalis  oleh  Wipro  Ltd, ternyata membuat 
produk-produk kosmetika yang dihasilkan oleh Unza dan Wipro meningkat di 
pasar Asia Pasifik dan Timur Tengah. Pada tahun 2006, PT. Unza Vitalis 
mendirikan pusat produksi di  Jl. Soekarno-Hatta Km 5,5 DK Brajan RT 11/ RW  
04 Kelurahan Noborejo, Kecamatan Argomulyo, Salatiga-Jawa Tengah dan mulai 
beroperasi di tahun 2007. Luas area PT.  Unza Vitalis adalah 30.000 m2. PT.  
Unza Vitalis memiliki gedung perusahaan yang cukup besar dan luas yaitu sekitar  
12.000 m2. Gedung ini didesain baik untuk mendukung dan mempermudah proses 
produksi. Adapun struktur organisasi perusahaan adalah seperti pada Gambar 
berikut: 
 
 
Gambar 3 Struktur Organisasi PT. Unza Vitalis 
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Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. Unza Vitalis antara lain Lotion, 
Cream (Lulur), Cologne, EDT, Aerosol Deodorant Spray, Aerosol Anti  
Perspirant, Roll On, Shower Gel dan masih banyak lagi produk yang dihasilkan 
perusahaan ini. PT. Unza Vitalis juga telah memenuhi standar kualitas  
internasional dengan mendapatkan sertifikat Sistem Management Mutu atau yang  
dikenal dengan ISO 9001:2008. Sertifikat Good Manufacturing Practice (GMP)  
atau di Indonesia dikenal dengan Cara Pembuatan Kosmetik yang Benar (CPKB). 
Selain itu PT. Unza Vitalis juga telah mendapat sertifikat HALAL dengan Grade 
A dan sertifikat Zero Accident. Produk-produk yang ditawarkan adalah produk-
produk kosmetika terbaik karena sudah memiliki nomor POM yang menjamin 
keamanan, keselamatan dan mutu produk tersebut terhadap pemakainya. 
Perusahaan ini juga didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas, 
teknologi yang modern dan mesin-mesin berteknologi tinggi yang berstandar 
internasional. 
Dari hasil pengumpulan data pada PT. Unza Vitalis maka akan dilakukan 
proses penyusunan usulan blueprint perancangan Tata Kelola TI bagi PT. Unza 
Vitalis deskripsi setiap perspektif  yang ada pada kerangka Zachman Framework. 
Penyusunan perancangan tata kelola TI menggunakan Zachman Framework pada 
PT.Unza Vitalis Salatiga dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:  
 
Tabel 2 Proses Penyusunan Perancangan Tata Kelola TI Menggunakan Zachman 
Framework pada PT. Unza Vitalis 
Elemen 
Zachman 
Framework 
Arsitektur SI Menurut 
Zachman Framework 
Usulan Perancangan Tata 
Kelola TI pada PT. Unza 
Vitalis Salatiga 
Planner Enterprise Software yang 
dapat mengintegrasikan atau 
menghubungkan semua 
mesin-mesin server dan data 
melalui intranet atau internet 
secara online. 
Pembangunan Sistem 
Informasi/Teknologi Informasi 
berbasis Enterprise 
Architecture yang 
mengintegrasikan setiap bagian 
yang ada di perusahaan 
berbasis teknologi web atau 
desktop sesuai dengan 
kebutuhan data di setiap 
bagian. 
Owner Memiliki strategi dan model 
bisnis sesuai dengan visi, 
misi, tujuan, dan sasaran 
organisasi. 
SI/TI berbasis EA yang 
dibangun harus sesuai dengan 
kebutuhan proses bisnis 
perusahaan. 
Designer Memiliki arsitektur SI/TI 
yang berbasis enterprise 
yang mengintegrasikan 
seluruh proses bisnis 
organisasi. 
Blueprint SI/TI berbasis EA 
yang dibangun 
mengintegrasikan dan 
mengakomodasi proses bisnis 
yang ada di perusahaan. 
Builder Membangun sistem informasi 
sesuai dengan arsitektur 
Membangun SI/TI berbasis EA 
di setiap bagian yang ada 
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SI/TI yang berbasis 
enterprise yang dapat 
mengintegrasikan seluruh 
mesin server. 
dengan mengintegrasikan 
setiap proses bisnis di 
perusahaan. 
Sub 
Computer 
Memiliki keterkaitan antar 
sistem informasi yang 
berdampak pada unit bisnis 
organisasi. Sistem informasi 
tersebut juga memiliki sistem 
transisi di setiap prosesnya. 
SI/TI berbasis EA yang 
dibangun diimplementasikan di 
setiap bagian sesuai dengan 
spesifikasi dan proses bisnis di 
setiap bagian pada perusahaan. 
Functioning 
Enterprise 
Tersedianya layanan 
informasi dan sistem 
informasi yang selaras 
dengan tujuan organisasi 
serta memiliki fungsi 
terotomatisasi yang 
berdasarkan infrastruktur dan 
arsitektur SI/TI. 
Memiliki layanan dan 
dukungan terhadap SI/TI 
berbasis EA yang diterapkan di 
perusahaan sehingga mampu 
melayani kebutuhan SI/TI yang 
saling terintegrasi. 
 
Penyusunan usulan blueprint dimulai dari perspektif Planner yang 
merupakan pemilik atau pihak yang menetukan arah dan kebijakan dari pada 
perusahaan. What (data) dalam perspektif Planner adalah semua data yang 
memiliki keterkaitan dengan setiap aktivitas bisnis yang mendukung pencapaian 
tujuan besar perusahaan, untuk PT. Unza Vitalis Salatiga. 
Dari sudut pandang Planner semua proses (How) yang terjadi didasarkan 
pada proses bisnis yang berjalan, proses bisnis yang ada di PT. Unza Vitalis 
Salatiga. Deskripsi Where (lokasi) menjelaskan secara umum dimana semua 
aktivitas bisnis tersebut berlangsung, dalam hal ini di lokasi PT. Unza Vitalis 
Salatiga. Dalam menjalankan berbagai proses yang ada di PT. Unza Salatiga 
terdapat berbagai pihak yang dilibatkan (Who). Pihak yang dimaksud yaitu semua 
pihak mulai dari dari jajaran pimpinan yaitu Direktur sampai dengan unit 
penunjang yang ada di perusahaan, yang disesuaikan dengan gambaran struktur 
organisasi perusahaan PT. Unza Vitalis Salatiga berdasarkan pada tugas dan 
fungsinya masing-masing. Setiap aktivitas bisnis yang terjadi di PT. Unza Vitalis 
Salatiga dijalankan sesuai dengan penjadwalan yang telah ditentukan (When), bila 
dirincikan satu persatu maka terdapat banyak proses yang ada di PT. Unza Vitalis 
Salatiga. Dalam perspektif Planner hal yang mendasari setiap proses bisnis yang 
ada di PT. Unza Vitalis Salatiga (Why) mengacu pada Visi dan Misi, Tujuan, 
Sasaran, dan Program Kerja dari perusahaan itu sendiri. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini menghasilkan rekomendasi berupa usulan blueprint perancangan 
Tata Kelola TI bagi PT. Unza Vitalis yang mendeskripsikan setiap perspektif 
yaitu: Planer, Owner, Designer, Builder, Detailed Representation dan 
Functioning Enterprise yang pada kerangka Zachman Framework. Usulan 
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blueprint ini dapat mengelola dan mengintegrasikan kegiatan bisnis dalam 
perusahaan, juga membantu manajemen PT. Unza Vitalis dalam membangun dan 
mengembangkan sistem informasi dan teknologi informasi di perusahaan sesuai 
dengan kebutuhan bisnis. Adapun rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu membuat layanan pendukung yang terhubung dengan bagian 
SI/TI  sehingga menunjang setiap sistem berjalan dengan baik. 
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